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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(PLTS) On-Grid pada gedung utama PT Ohgishi Indonesia berdasarkan profil 

konsumsi energi harian gedung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

komparatif untuk membandingkan tiga jenis panel surya, yaitu Jinko 620 Wp, 

Longi 650 Wp, dan Trina 715 Wp, dengan simulasi teknis menggunakan perangkat 

lunak PVsyst berbasis data iradiasi Meteonorm 8.2 serta mempertimbangkan efek 

near shading dari pohon di sekitar area atap. Hasil simulasi menunjukkan bahwa 

dari sisi produksi energi, panel Longi 650 Wp menghasilkan E_Grid tahunan 

tertinggi sebesar 93.743 kWh/tahun dengan Performance Ratio (PR) terbaik 

sebesar 0,864. Namun dari sisi kelayakan ekonomi, panel Jinko 620 Wp terbukti 

lebih unggul dengan Cost of Energy (COE) terendah sebesar Rp 363,54/kWh, 

Return on Investment (ROI) tertinggi sebesar 22,57%, Payback Period tercepat 

5,03 tahun, serta Net Present Value (NPV) terbesar sebesar Rp 863.210.093. Angka 

ini melampaui kedua panel lainnya. Dengan mempertimbangkan selisih produksi 

energi yang sangat kecil antar ketiga panel, panel Jinko 620 Wp disimpulkan 

sebagai pilihan paling optimal untuk diimplementasikan pada gedung utama PT 

Ohgishi Indonesia. 

Kata Kunci: PLTS On-Grid, Panel Surya , PVsyst, Simulasi Perancangan, 

Analisis Ekonomi 
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ABSTRACT 

This study aims to design an On-Grid Photovoltaic (PV) system at the main 

building of PT Ohgishi Indonesia based on the building's daily energy consumption 

profile. This study employs a quantitative comparative method to evaluate three 

types of solar panels, namely Jinko 620 Wp, Longi 650 Wp, and Trina 715 Wp, 

using technical simulation through PVsyst software based on Meteonorm 8.2 

irradiation data, taking into account the near shading effect from surrounding 

trees on the rooftop area. Simulation results show that in terms of energy 

production, the Longi 650 Wp panel achieves the highest annual E_Grid of 93,743 

kWh/year with the best Performance Ratio (PR) of 0.864. However, in terms of 

economic feasibility, the Jinko 620 Wp panel proves superior with the lowest Cost 

of Energy (COE) at IDR 363.54/kWh, the highest Return on Investment (ROI) of 

22.57%, the fastest Payback Period of 5.03 years, and the largest Net Present 

Value (NPV) of IDR 863,210,093, outperforming the other two panels. 

Considering the negligible difference in energy production among the three panels, 

the Jinko 620 Wp panel is concluded as the most optimal choice for implementation 

at the main building of PT Ohgishi Indonesia. 

Keywords: On-Grid PV System, Solar Panel, PVsyst, Design Simulation, Economic 

Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

PT PLN (Persero) mencatat penjualan energi listrik sebesar 155,62 terawatt 

hour (TWh) pada Semester I tahun 2025, yang menunjukkan pertumbuhan 

sebesar 4,36% secara year on year dibandingkan periode yang sama pada tahun 

sebelumnya sebesar 149,11 TWh (web.pln.co.id, 2025). Selain itu, sistem 

ketenagalistrikan nasional hingga saat ini masih didominasi oleh batubara 

sebesar 40,37%, disusul minyak bumi sebesar 28,82%, gas bumi 16,17% dan 

Energi Baru Terbarukan (EBT) mencapat 14,65%. (Kementerian ESDM, 

2025). 

Batubara hingga saat ini masih menjadi tulang punggung dalam bauran 

energi nasional, khususnya untuk memenuhi kebutuhan listrik dalam negeri. 

Total keseluruhan pembangkit listrik di Indonesia masih didominasi 

menggunakan energi fosil yakni mencapai 62.399 MW. Sedangkan 

pemanfaatan sumber EBT baru sebesar 10.490 MW (Aprilianto & Ariefianto, 

2021). Ketergantungan ini menjadikan sektor energi, terutama pembakaran 

batubara, sebagai salah satu kontributor terbesar emisi karbon di Indonesia. 

Data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) menunjukkan 

bahwa emisi karbon dioksida (CO₂) Indonesia meningkat signifikan dari 201 

juta ton pada tahun 2015 dan diproyeksikan mencapai 383 juta ton pada tahun 

2024, dengan sekitar 333 juta ton di antaranya berasal dari aktivitas 

pembakaran batubara (Safitri, 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 

berkelanjutan dan terencana untuk mendorong transisi energi dari sumber 

energi fosil menuju energi terbarukan yang lebih ramah lingkungan, guna 

menjamin keberlanjutan pasokan energi listrik serta mendukung target 

pengurangan emisi di masa mendatang.
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Sebagai upaya untuk merespons tingginya ketergantungan terhadap energi 

fosil dan meningkatnya emisi karbon, pengembangan energi terbarukan 

menjadi solusi strategis yang perlu diterapkan. Salah satu sumber energi 

terbarukan yang memiliki prospek yang cukup menjanjikan di Indonesia adalah 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), mengingat kondisi geografis 

Indonesia yang berada di wilayah tropis dengan paparan radiasi matahari yang 

relatif tinggi dan stabil sepanjang tahun. Dengan potensi yang besar seperti itu, 

sangatlah penting untuk memprioritaskan pengembangan Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS) sebagai salah satu sumber Energi Baru Terbarukan 

(EBT) dalam rangka mendukung ketahanan energi nasional dan menekan emisi 

karbon. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah menargetkan peningkatan 

kontribusi Energi Baru dan Terbarukan (EBT) dalam bauran energi nasional 

menjadi 23%pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 2050 (Gunaldi et al., 2025). 

Pemerintah juga  telah mengeluarkan beberapa kebijakan teknis sebagai 

landasan pelaksanaannya, salah satunya melalui Peraturan Menteri Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM) No.49  tahun 2018, Permen ESDM No.13 

tahun 2019, Permen ESDM No.16 tahun 2019, tentang penggunaan sistem 

pembangkit listrik tenaga surya atap oleh pelanggan PT. Perusahaan Listrik 

Negara (PLN) Persero (Rachmi et al., 2020, p. 13) 

PT Ohgishi Indonesia merupakan perusahaan industri manufaktur yang 

bergerak di bidang pembuatan dan perakitan komponen alat berat, seperti 

bucket, tail frame, main frame, serta struktur las untuk kebutuhan alat 

konstruksi dan sipil. Dalam menunjang aktivitas operasional perusahaan, 

khususnya pada gedung utama yang difungsikan sebagai area perkantoran, 

kantin, minimarket, serta ruang pertemuan, gedung tersebut memiliki luas atap 

sekitar ± 1.255 m² dengan kondisi yang relatif minim penghalang seperti 

bangunan tinggi maupun pepohonan di sekitarnya. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa gedung utama memiliki potensi yang baik untuk pemasangan sistem 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). 
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Hingga saat ini, seluruh kebutuhan listrik pada gedung tersebut masih 

sepenuhnya dipasok oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN), sehingga 

perusahaan memiliki ketergantungan tinggi terhadap pasokan listrik eksternal 

serta fluktuasi biaya energi. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis melihat 

adanya peluang dalam pemanfaatan potensi atap gedung utama sebagai lokasi 

pemasangan PLTS sebagai langkah awal untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap pasokan listrik dari PLN serta meningkatkan efisiensi penggunaan 

energi. 

Dalam rangka mengurangi ketergantungan terhadap pasokan listrik dari 

PLN serta meningkatkan efisiensi penggunaan energi pada gedung utama, 

penerapan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dengan sistem On-Grid 

menjadi alternatif yang relevan untuk diterapkan di lingkungan PT Ohgishi 

Indonesia. Untuk memastikan perencanaan dan kinerja sistem PLTS berjalan 

secara optimal, diperlukan suatu metode analisis yang mampu mengevaluasi 

aspek teknis secara menyeluruh. Salah satu perangkat lunak yang umum 

digunakan dalam perancangan dan simulasi sistem fotovoltaik adalah 

Photovoltaic System atau yang lebih dikenal dengan PVsyst. PVsyst merupakan 

salah satu platform Software yang digunakan untuk melakukan desain dan 

evaluasi terkait sistem PLTS, Software PVsyst telah digunakan dan diterima 

secara internasional untuk melakukan studi terhadap perencanaan dan kinerja 

dari sistem Photovoltaic (Mansur, 2021). Dengan begitu Software PVsyst bisa 

membantu penelitian ini untuk menentukan rancangan yang sesuai dengan 

kebutuhan listrik gedung utama PT Ohgishi Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memilih judul penelitian 

“Simulasi dan Analisis Potensi PLTS Berdasarkan Kebutuhan Listrik Gedung 

Utama PT Ohgishi Indonesia menggunakan Software PVsyst” karena adanya 

potensi pemanfaatan area atap gedung PT  Ohgishi Indonesia, kebutuhan energi 

listrik yang masih sepenuhnya bergantung pada pasokan PLN, serta perlunya 

kajian teknis yang akurat melalui simulasi untuk mengetahui kelayakan dan 

kinerja sistem PLTS sebelum direalisasikan. Penelitian ini difokuskan pada 
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perancangan PLTS yang dipasang di atas atap gedung utama sebagai langkah 

awal dalam upaya penghematan energi listrik serta sebagai bentuk kontribusi 

dalam mendukung pemanfaatan Energi Baru Terbarukan (EBT) dan 

pengurangan emisi karbon. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang sistem PLTS On-Grid yang 

optimal pada gedung utama PT Ohgishi Indonesia, menganalisis kinerja teknis 

dan kelayakan ekonominya, serta menentukan panel surya yang paling optimal 

berdasarkan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. : 

1. Bagaimana desain dan konfigurasi sistem PLTS On-Grid yang optimal 

untuk memenuhi kebutuhan energi listrik pada gedung utama PT Ohgishi 

Indonesia berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan energi listrik? 

2. Bagaimana hasil analisis kinerja teknis sistem PLTS On-Grid berdasarkan 

simulasi menggunakan perangkat lunak PVsyst ditinjau dari produksi 

energi, efisiensi modul, losses, dan Performance Ratio?? 

3. Bagaimana analisis kelayakan ekonomi dari penerapan sistem PLTS On-

Grid pada gedung utama PT Ohgishi Indonesia berdasarkan parameter 

penghematan biaya listrik, Cost of Energy (COE), Return on Investment 

(ROI), Payback Period (PP) dan Net Present Value (NPV)? 

4. Panel surya manakah yang paling optimal berdasarkan hasil analisis 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, adapun tujuan penelitian 

sebagai berikut : 
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1. Merancang desain dan konfigurasi sistem PLTS On-Grid yang optimal 

pada gedung utama PT Ohgishi Indonesia berdasarkan hasil identifikasi 

kebutuhan energi listrik. 

2. Menganalisis kinerja teknis sistem PLTS On-Grid menggunakan 

perangkat lunak PVsyst berdasarkan produksi energi listrik, efisiensi 

modul, losses, dan Performance Ratio. 

3. Menganalisis kelayakan ekonomi sistem PLTS On-Grid berdasarkan 

penghematan biaya listrik, COE, ROI, Payback Period dan NPV. 

4. Menentukan panel surya yang paling optimal berdasarkan hasil analisis 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak melebar dan tetap terarah sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan, maka diperlukan pembatasan ruang lingkup penelitian. 

Berikut beberapa batasan masalah yang akan diterapkan pada penelitian ini: 

1. Penelitian difokuskan pada perancangan sistem PLTS On-Grid pada atap 

gedung utama PT Ohgishi Indonesia, tanpa melibatkan analisis kelayakan 

struktural bangunan maupun opsi penggantian material atap. 

2. Parameter teknis yang dianalisis meliputi efisiensi modul, losses, nilai 

Performance Ratio, serta estimasi produksi energi listrik. 

3. Analisis kelayakan ekonomi dibatasi pada parameter penghematan biaya 

listrik, COE, ROI, Payback Period dan NPV. 

4. Penentuan panel surya terbaik dilakukan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) berdasarkan kriteria teknis dan ekonomi yang 

telah ditentukan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat untuk beberapaa 

pihak terutama untuk Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) dan untuk PT Ohgishi 

Indonesia, adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memberikan rekomendasi desain dan konfigurasi sistem PLTS On-Grid 

bagi PT Ohgishi Indonesia. 
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2. Memberikan hasil analisis kinerja sistem PLTS berdasarkan simulasi 

menggunakan perangkat lunak PVsyst, meliputi produksi energi listrik, 

efisiensi modul, losses, dan nilai Performance Ratio (PR). 

3. Memberikan gambaran kelayakan ekonomi sistem PLTS berdasarkan 

penghematan biaya listrik, COE, ROI, Payback Period dan NPV sebagai 

dasar pengambilan keputusan. 

4. Memberikan rekomendasi panel surya yang paling optimal berdasarkan 

hasil analisis menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai isi penelitian ini, 

sistematika penulisan laporan ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Memaparkan gambaran umum penelitian yang meliputi latar belakang 

penelitian, rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori dan kajian literatur yang mendukung 

penelitian. Pembahasan meliputi teori-teori dasar yang relevan dengan topik 

penelitian serta hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan dan 

pembanding dalam penyusunan skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menguraikan metode penelitian yang digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan penelitian. Pembahasan meliputi jenis dan objek penelitian, 

metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, serta metode analisis data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 
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Bab IV berisi hasil pengolahan dan analisis data yang mencakup 

perhitungan, interpretasi, serta pembahasan terhadap hasil yang diperoleh 

dalam penelitian. Struktur pada bab ini disusun ke dalam beberapa subbab yang 

masing-masing merepresentasikan tujuan penelitian yang telah dirumuskan 

pada bab I 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dan saran yang disusun berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan. Kesimpulan merupakan ringkasan dari seluruh hasil analisis 

data dan pembahasan, yang secara langsung menjawab rumusan masalah serta 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan pada Bab I. Sementara itu, saran 

disusun berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, yang dapat berupa 

rekomendasi penyelesaian masalah, perbaikan kondisi, maupun 

pengembangan penelitian selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, simulasi, dan analisis sistem Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS) On-Grid pada gedung utama PT Ohgishi 

Indonesia menggunakan perangkat lunak PVsyst, penelitian ini telah berhasil 

menjawab seluruh tujuan penelitian yang ditetapkan, meliputi perancangan 

konfigurasi sistem, analisis kinerja teknis, analisis kelayakan ekonomi, serta 

penentuan panel surya yang paling optimal menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Berdasarkan hasil kajian tersebut, kesimpulan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan energi listrik gedung utama PT 

Ohgishi Indonesia sebesar 256.006 Wh/hari dan nilai Peak sun hours (PSH) 

lokasi sebesar 4,70 kWh/m²/hari, dirancang sistem PLTS On-Grid dengan 

kapasitas 65.363 Wp menggunakan tiga alternatif panel surya. Ketiga 

konfigurasi menggunakan inverter Huawei SUN2000-65KTL-M0 65 kW dan 

seluruh kebutuhan luas pemasangan masih berada di bawah luas atap tersedia 

sebesar 1.255 m², sehingga layak diterapkan secara fisik. Rincian konfigurasi 

masing-masing panel adalah sebagai berikut: 

• Panel Jinko 620 Wp sebanyak 106 unit dengan kapasitas tepasang 65,72 

kWp, dikonfigurasi dalam 6 string (18-18-18-18-18-16) yang terbagi pada 

dua orientasi atap, dengan kebutuhan luas area 407,8 m². 

 

• Panel Longi 650 Wp sebanyak 101 unit dengan kapasitas terpasang 65,65 

kWp, dikonfigurasi dalam 6 string (17-17-17-17-17-16) yang terbagi pada 

dua orientasi atap, dengan kebutuhan luas area 385,3 m².
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• Panel Trina 715 Wp sebanyak 92 unit dengan kapasitas terpasang 65,78 

kWp, dikonfigurasi dalam 5 string (18-18-18-19-19) yang terbagi pada dua 

orientasi atap, dengan kebutuhan luas area 411,3 m². 

 

2. Simulasi menggunakan perangkat lunak PVsyst dengan sumber data iradiasi 

Meteonorm 8.2 menunjukkan bahwa ketiga sistem PLTS mampu 

menghasilkan energi listrik tahunan yang setara. Berdasarkan hasil simulasi 

PVsyst, sistem PLTS On-Grid dengan panel Jinko 620 Wp mampu 

menyalurkan energi ke jaringan (E_Grid) sebesar 93.406 kWh/tahun, panel 

Longi 650 Wp sebesar 93.743 kWh/tahun, dan panel Trina 715 Wp sebesar 

92.696 kWh/tahun. Efisiensi modul pada kondisi STC tercatat sebesar 22,97% 

untuk Jinko, 24,08% untuk Longi, dan 23,03% untuk Trina, yang 

mencerminkan perbedaan kualitas konversi energi masing-masing modul 

terhadap iradiasi efektif yang diterima array. Berdasarkan hasil analisis 

performa sistem PLTS On-Grid, rincian performa masing-masing panel adalah 

sebagai berikut: 

 

• Jinko 620 Wp menghasilkan E_Array sebesar 94.877 kWh, setelah 

mengalami rugi temperatur -7,0%, rugi mismatch -2,0%, rugi ohmic 

wiring -0,9%, dan rugi inverter -1,5%, energi yang dapat disalurkan ke 

jaringan (E_Grid) sebesar 93.406 kWh/tahun dengan PR rata-rata 86,0%. 

 

• Longi 650 Wp menghasilkan E_Array sebesar 95.046 kWh, setelah 

mengalami rugi temperatur -6,2%, rugi mismatch -2,0%, rugi ohmic 

wiring -0,9%, dan rugi inverter -1,4%, energi yang dapat disalurkan ke 

jaringan (E_Grid) sebesar 93.743 kWh/tahun dengan PR rata-rata 86,4%. 

 

• Trina 715 Wp menghasilkan E_Array sebesar 94.009 kWh, setelah 

mengalami rugi temperatur -7,0%, rugi mismatch -2,0%, rugi ohmic 

wiring -0,9%, dan rugi inverter -1,4%, energi yang dapat disalurkan ke 

jaringan (E_Grid) sebesar 92.696 kWh/tahun dengan PR rata-rata 85,8%. 

Dari ketiga panel, Longi 650 Wp menunjukkan performa terbaik dengan 
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E_Grid tertinggi dan PR tertinggi, didukung oleh rugi temperatur yang 

paling rendah dibandingkan dua panel lainnya. 

 

Dari ketiga panel, Longi 650 Wp menunjukkan performa terbaik dengan 

E_Grid tertinggi dan PR tertinggi, didukung oleh rugi temperatur yang paling 

rendah dibandingkan dua panel lainnya. 

 

3. Hasil analisis kelayakan ekonomi menunjukkan bahwa ketiga konfigurasi 

sistem PLTS On-Grid layak untuk diimplementasikan, dengan rincian sebagai 

berikut: 

• Jinko 620 Wp dengan investasi awal Rp 410.410.050 menghasilkan COE 

sebesar Rp 363,54/kWh, ROI sebesar 22,57%, Payback Period selama 

5,03 tahun, dan NPV sebesar Rp 863.210.093. 

 

• Longi 650 Wp dengan investasi awal Rp 434.495.030 menghasilkan 

COE sebesar Rp 383,49/kWh, ROI sebesar 21,34%, Payback Period 

selama 5,32 tahun, dan NPV sebesar Rp 840.612.699. 

 

• Trina 715 Wp dengan investasi awal Rp 441.245.030 menghasilkan COE 

sebesar Rp 393,85/kWh, ROI sebesar 20,75%, Payback Period selama 

5,47 tahun, dan NPV sebesar Rp 818.026.136. 

 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi, panel Jinko 620 Wp menunjukkan 

kelayakan ekonomi terbaik dibandingkan dua alternatif lainnya karena 

memiliki investasi awal terendah, nilai Cost of Energy (COE) terkecil, Return 

on Investment (ROI) tertinggi, Payback Period (PP) tercepat, serta Net Present 

Value (NPV) terbesar. 

 

4. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dengan pembobotan kriteria menggunakan metode Rank Order 

Centroid (ROC), panel surya Jinko 620 Wp memperoleh skor preferensi 

tertinggi sebesar 0,9999, diikuti oleh Longi 650 Wp dengan skor 0,9548, dan 
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Trina 715 Wp dengan skor 0,9347. Hasil tersebut menunjukkan bahwa panel 

Jinko 620 Wp merupakan alternatif yang paling optimal untuk 

diimplementasikan pada sistem PLTS On-Grid gedung utama PT Ohgishi 

Indonesia karena memiliki kinerja ekonomi terbaik pada kriteria yang memiliki 

bobot prioritas tertinggi, yaitu investasi awal, Net Present Value (NPV), 

Payback Period (PP), Cost of Energy (COE). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan, simulasi, dan analisis sistem PLTS On-

Grid pada gedung utama PT Ohgishi Indonesia, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut agar implementasi dan pengembangan sistem PLTS atap 

ke depan dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan: 

1. Implementasi dan Realisasi Sistem 

Pihak manajemen PT Ohgishi Indonesia disarankan untuk 

mempertimbangkan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan implementasi nyata sistem PLTS On-Grid. Berdasarkan hasil 

analisis, konfigurasi panel Jinko 620 Wp sebanyak 106 unit merupakan 

pilihan yang paling direkomendasikan karena memiliki investasi awal 

paling rendah sebesar Rp 410.410.050, ROI tertinggi sebesar 22,57%, 

Payback Period tercepat yaitu 5,03 tahun, serta NPV terbesar sebesar Rp 

863.210.093 dengan penghematan biaya listrik tahunan mencapai Rp 

96.748.066. 

2. Pertimbangan Pengembangan Sistem dengan Baterai 

Untuk tahap pengembangan berikutnya, sistem PLTS On-Grid dapat 

ditingkatkan menjadi sistem hybrid dengan menambahkan baterai 

penyimpan energi sebagai cadangan daya. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan ketersediaan pasokan listrik tetap terjaga pada saat terjadi 

pemadaman dari jaringan PLN, sehingga aktivitas operasional gedung 
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tidak terganggu dan ketergantungan terhadap jaringan PLN dapat semakin 

dikurangi. 

3. Penelitian Lanjutan 

Penelitian serupa dapat dilanjutkan dengan fokus pada beberapa aspek 

berikut: 

• Simulasi dengan variasi sudut kemiringan (tilt angle) dan orientasi 

panel yang berbeda untuk mengoptimalkan penyerapan radiasi 

matahari di lokasi penelitian. 

• Perluasan cakupan penelitian ke gedung-gedung lain di kawasan PT 

Ohgishi Indonesia untuk memaksimalkan potensi pemanfaatan 

energi surya secara keseluruhan di lingkungan perusahaan. 

• Perbandingan kelayakan ekonomi antara sistem On-Grid, Off-Grid, 

dan Hybrid perlu dilakukan pada penelitian berikutnya, mengingat 

adanya perubahan kebijakan tarif ekspor listrik PLN yang 

menetapkan nilai ekspor energi ke jaringan sebesar Rp 0/kWh atau 

nol rupiah.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Spesifikasi Pannel Jinko 620 Wp
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Lampiran 2 : Spesifikasi Panel Longi 650 Wp 
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Lampiran 3 : Spesifikasi Panel Trina 715 Wp 
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Lampiran 4 : Spesifikasi Inverter Huawei 
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Lampiran 5 : Tampak Depan Gedung Utama PT Ohgishi Indonesia 

 

 

Lampiran 6 : Foto Bersama Saat Magang di PT Ohgishi Indonesia 
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Lampiran 7 : Pengukuran Solar Power Meter 

 

Lampiran 8 : Kegiatan Pengambilan Data di PT Ohgishi Indonesia 
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